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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mendapatkan informasi mengenai pengaruh 

kemampuan, motivasi, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Jenis 

penelitian adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. Anugrah Jaya Packindo yang berjumlah 47, dan 

pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh dimana semua populasi 

dijadikan sebagai sampel. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji analisis regresi linier berganda, uji t, uji 

F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian pada uji t menunjukkan 

kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Uji F 

menunjukkan pengaruh secara simultan antara variabel kemampuan, motivasi, 

dan kompensasi terhadap variabel kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Kemampuan, Motivasi, Kompensasi, Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

The purpose of this research is to obtain information about the effect of ability, 

motivation, and compensation on employee performance. This type of research is 

descriptive quantitative. The population in this study were all employees of PT. 

Anugrah Jaya Packindo, totaling 47, and sampling using the saturated sample 

method where all the population is used as a sample. Data analysis used the 

classic assumption test which included the normality test, heteroscedasticity test, 

and multicollinearity test. Hypothesis testing in this study included multiple linear 

regression analysis tests, t tests, F tests, and tests of the coefficient of 

determination. The results of the research on the t test show the ability to have a 

positive and significant effect on employee performance, motivation has a 

positive and significant effect on employee performance, and compensation has a 

positive and significant effect on employee performance. The F test shows the 

simultaneous effect of the ability, motivation, and compensation variables on 

employee performance variables.  

Keywords: Ability, Motivation, Compensation, Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Pelsatnya pelrkelmbangan bilsnils dil Ilndolnelsila ilnil melnuntut pelrusahaan untuk melmpelrtahankan 

dan melnilngkatkan kualliltas kelrja dan kuantiltas kelrja karyawannya. Banyak belrmuncullan 

pelrusahaan-pelrusahaan asilng maupun llolkall dil Ilndolnelsila, karelna nelgara ilnil kaya akan 

sumbelr daya alam dan sumbelr daya manusilanya. Ilndolnelsila juga melmililkil jumlah pelnduduk 

yang sangat banyak, dilmana mayolriltas daril pelnduduk Ilndolnelsila melmillilkil budaya kolnsumtilf 
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selhilngga hal telrselbut melncilptakan pangsa pasar yang cukup tilnggil dan melnguntungkan bagil 

pelrusahaan-pelrusahaan yang belrdilril dil Ilndolnelsila. Delngan banyaknya pelrusahaan telrselbut 

tellah melmunculkan pelrsailngan dan tantangan yang belsar yang dilhadapil olelh pelrusahaan, 

selhilngga untuk belrkelmbang dan belrtahan bagil pelrusahaan melrupakan suatu kelharusan yang 

melmbutuhkan stratelgil yang bailk telrutama dalam hall melngellollla sumbelr daya manusilanya. 

Sumbelr daya manusila melnjadil faktolr utama dallam pelrusahaan jilka dilbandilngkan delngan 

telknolllolgil, uang, dan moldall, karelna SDM belrpelran selbagail pelnggelrak aktilviltas pelrusahaan.  

Untuk melngelollla sumbelr daya manusila yang bailk, pelrusahaan melmbutuhkan 

manajelmeln sumbelr daya manusila (MSDM). Manajelmeln sumbelr daya manusila melrupakan 

suatu prolgram aktilviltas yang dillakukan untuk melndapatkan, melngelmbangkan, dan 

melndayagunakan sumbelr daya manusila untuk melndukung tujuan pelrusahaan. Pelngellollaan 

karyawan selbailknya dilmulail seljak pelrelkrutan karyawan agar dapat melnghasillkan karyawan 

prolduktilf dan elfelktilf bagil pelrusahaan. Namun pada masa kilnil masilh banyak dildapatil 

pelrusahaan yang kurang melmpelrhatilkan karyawannya selhilngga belrdampak telrhadap kilnelrja 

karyawan selndilril, hal telrselbut melngakilbatkan melnurunnya prolduktilviltas pelrusahaan. 

Melnilngkatkan kilnelrja karyawan melnjadil tantangan telrselndilril bagil manajelmeln sumbelr daya 

manusila. Pelnilngkatan kilnelrja karyawan melmbelrilkan dampak polsiltilf bagil pelrusahaan untuk 

dapat belrtahan dan belrkelmbang. Kilnelrja akan melmbelrilkan keluntungan selndilril bagil 

karyawan, selpelrtil kelnailkan upah, kelnailkan jabatan, melnilngkatkan keltelrampillan dan 

melnambah pelngalaman bagil selolrang karyawan.  

Salah satu faktolr yang melmpelngaruhil kilnelrja karyawan adalah kelmampuan daril 

karyawan. Kelmampuan kelrja belrhubungan delngan pelngeltahuan, bakat, milnat dan 

pelngalaman agar dapat melnyellelsailkan tugas-tugas yang selsuail delngan pelkelrjaan yang 

dildudukilnya. Apabilla karyawan melndapatkan kelselmpatan untuk melngelmbangkan bakat 

yang dilmililkilnya, kelmudilan melnggunakannya selcara telpat maka akan melmbelrilkan 

pelngaruh polsiltilf bagil pelrusahaan. Nelssila Kusuma Wardanil (2017) mengemukakan bahwa 

kelmampuan adalah selbuah trailt (bawaan atau dilpellajaril) yang melngiljilnkan selselolrang 

melngelrjakan selsuatu melntal atau filsilk. Kelmampuan adalah kapasiltas ilndilvildu yang 

belrhubungan delngan kelmampuan filsilk dan melntal dalam melnyellelsailkan pelkelrjaan. 

Pelrsailngan dapat melndolrolng pelrusahaan dalam melnilngkatkan kelmampuan karyawannya, 

agar kilnelrja karyawan dapat maksilmal selhilngga dapat belrsailng dalam dunila kelrja. 

Pelrusahaan harus melngeltahuil selrta melmahamil kelbutuhan karyawannya, selhilngga karyawan 
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dapat belkelrja delngan maksilmal. Pelmelnuhan kelbutuhan ilnil dapat melmoltilvasil karyawan agar 

dapat belkelrja delngan l lelbilh prolduktilf dan gilat.  

Sellailn kelmampuan, moltilvasil juga melrupakan faktolr belsar yang melmpelngaruhil 

kilnelrja karyawan. Wilnardil (2016) melngelmukakan bahwa moltilvasil melrupakan suatu 

kelkuatan poltelnsilal yang ada dil dalam dilril selolrang manusila, yang dapat dilkelmbangkannya 

selndilril atau dilkelmbangkan olelh seljumlah kelkuatan lluar yang pada ilntilnya belrkilsar selkiltar 

ilmbalan molneltelr dan ilmbalan noln molneltelr, yang dapat melmpelngaruhil hasil kilnelrjanya 

selcara polsiltilf atau nelgatilf. Moltilvasil yang kuat selbagail suatu dolrolngan dalam dilril pelgawail 

untuk melngelrjakan suatu tugas delngan selbailk-bailknya guna melncapail tujuan kelpuasan 

karyawan. Melskilpun kelmampuan daril karyawan maksilmall dilselrtail delngan fasilitas yang 

melmadail, namun jilka tildak ada moltilvasil untuk melndolrolng karyawan supaya belkelrja selsuail 

tujuan maka pelkelrjaan telrselbut tildak akan belrjalan selsuail delngan tujuan.  

Relndahnya tilngkat kilnelrja karyawan dalam suatu pelrusahaan dapat dililhat daril 

belsaran gajil maupun tunjangan yang dilbelrilkan olllelh pelrusahaan delngan belsarnya tanggung 

jawab pelkelrjaan yang dilllakukan sellailn iltu tilngkat kelhadilran diltelmpat kelrja yang dilakilbatkan 

ollelh kurangnya dilsilpliln kelrja karyawan selrta pelnggunaan waktu selcara tildak elfelktilf dalam 

melaksanakan pelkelrjaan juga dilkatakan selbagail relndahnya tilngkat kilnelrja karyawan 

(Isvandiari & Fuadah, 2017). Melmpelrhatilkan sangat pelntilngnya pelranan stratelgils sumbelr 

daya manusila ilnil maka pelrusahaan harus melmanfaatkan SDM nya delngan selelfelktilf mungkiln 

agar melmilllilkil kilnelrja yang bailk. Sallah satunya delngan melnilngkatkan kilnelrja karyawan 

mellalluil pelmbelrilan kolmpelnsasil. Siltil Mujanah (2019) menyatakan bahwa kolmpelnsasil 

merupakan pelndapatan yang belrbelntuk uang, barang langsung atau barang tildak langsung, 

yang diltelrilma karyawan selbagail ilmbalan dan jasa yang dilbelrilkan pada pelrusahaan. 

Kolmpelnsasil filnansilall atau noln filnansilall dilbelrilkan belrdasarkan kelbiljaksanaan pelrusahaan 

telrhadap selmua karyawan dan usaha melnilngkatkan kelseljahtelraan melrelka selpelrtil tunjangan 

haril raya dan uang pelnsilun.  

Pelrusahaan melmililkil tanggung jawab akan kelseljahtelraan karyawannya agar 

telrcilptanya rasa nyaman dallam belkerja dan telrcapailnya kilnelrja yang maksilmall kelpada 

pelrusahaan. Pelnilngkatan kilnelrja dan kelseljahtelraan karyawan dapat telrwujud mellaluil 

pelmbelrilan kolmpelnsasil. Kolmpelnsasil adalah selmua pelndapatan yang belrbelntuk uang, barang, 

langsung maupun tildak langsung yang diltelrilma karyawan selbagail ilmbalan atas jasa yang 

dilbelrilkan kelpada pelrusahaan. Pelnghargaan yang diltelrilma selselolrang dalam belntuk apapun 

sangat belrkailtan delngan kelpuasan kelrja selselolrang, karelna selselolrang melrasa dilpelrhatilkan, 
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dilhargail selhilngga dapat melmoltilvasil dilrilnya untuk belkelrja lelbilh bailk (Arilfiln, 2017). 

Kolmpelnsasil harus melmilllilkil dasar yang kuat, belnar, dan adill. Kolmpelnsasil yang dilrasa 

kurang adilll akan melnilmbullkan keltildaknyamanan yang melnyelbabkan telrjadilnya pelnurunan 

kilnelrja karyawan hilngga pelnuntutan karyawan. 

2. METODE  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara kemampuan, motivasi dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan PT Anugrah Jaya Packindo. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 karyawa PT Anugrah Jaya Packindo. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimana seluruh populasi 

akan dijadikan sampel pada penelitian ini.  

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan tentang topik yang sedang diteliti. Kuesioner ini akan dijawab 

oleh responden sehingga menghasilkan sebuah data yang akan diteliti. Selain kuesioner, 

peneliti juga menggunakan teknik wawancara untuk menggali informasi dari narasumber 

untuk mendapatkan data yang akurat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

3.3.1 Uji Validitas 

Ujil Valildiltas dilgunakan untuk melngukur seljauh mana kelvalildan atau keltelpatan iltelm 

pelrnyataan dalam kuelsilolnelr. Jilka r hiltung lelbilh daril r tabell atau nillail silgnilfilkan kurang 

daril 0,05 maka pelrnyataan telrselbut dilnyatakan valild.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan 

Iltelm  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Ketelrangan  

X1.1  0,571  0,288  Vallild  

X1.2  0,686  0,288  Valild  

X1.3  0,770  0,288  Valild  

X1.4  0,815  0,288  Valild  

X1.5  0,526  0,288  Valild  
Sumber : data diolah 2023 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan dalam variabel kemampuan  

(X1) adalah valid. Hasil tersebut dapat dikatakan valid karena rhitung > rtabel. Dengan 

ini, maka hasil yang diterima dapat dianalisis lebih lanjut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

Iltelm  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keltelrangan  

X2.1  0,457  0,288  Valild  

X2.2  0,669  0,288  Valild  

X2.3  0,755  0,288  Valid  

X2.4  0,707  0,288  Valild  

X2.5  0,599  0,288  Valild  
Sumber : data diolah 2023 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan dalam variabel motivasi (X2) 

adalah valid. Hasil tersebut dikatakan valid karena rhitung > rtabel. Dengan ini, maka 

hasil yang diterima dapat dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi 

Iltelm  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keltelrangan  

X3.1  0,629  0,288  Valild  

X3.2  0,808  0,288  Valild  

X3.3  0,840  0,288  Valild  

X3.4  0,733  0,288  Valild  

X3.5  0,637  0,288  Valild  
Sumber : data diolah 2023 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan dalam variabel kompensasi 

(X3) adalah valid. Hasil tersebut dikatakan valid karena rhitung > rtabel. Dengan ini, 

maka hasil yang diterima dapat dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Iltelm  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Keltelrangan  

Y.1  0,660  0,288  Valild  

Y.2  0,914  0,288  Valild  

Y.3  0,928  0,288  Valild  

Y.4  0,821  0,288  Valild  
Sumber : data diolah 2023 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan dalam variabel kinerja 

karyawan (Y) adalah valid. Hasil tersebut dikatakan valid karena rhitung > rtabel. Dengan 

ini, maka hasil yang diterima dapat dianalisis lebih lanjut. 

3.3.2 Uji Reliabilitas 

Ujil rellilabilliltas dilgunakan untuk melngukur konsistensi iltelm pelrnyataan kuelsilolnelr dari 

waktu ke waktu. Varilabell dilnyatakan rellilabell apabilla nillail crolnbach alpha > 0,6. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Varilabell  Crolnbach alpha  Batas rellilabell  Keltelrangan  
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Kelmampuan  0,703  0,6  Relliabel 

Moltilvasil  0,636  0,6  Rellilabell  

Kolmpelnsasil  0,781  0,6  Rellilabell  

Kilnelrja Karyawan  0,585  0,6  Rellilabell  

Sumber : data diolah 2023 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan pada tiap variabel 

dikatakan reliabel karena nilai cronbach alpha > 0,6. Maka pertanyaan dinyatakan layak 

dan dapat digunakan pada analisis berikutnya sebagai alat ukur. 

3.3.3 Uji Normalitas 

Ujil nolrmaliltas dilgunakan untuk melngujil selbaran data pada kellolmpolk data atau varilabell, 

apakah telrdilstrilbusil selcara nolrmal atau tildak. Ujil nolrmaliltas melnggunakan ujil statilstilk 

nolnparameltilc telst Kollmolgrolv-Smilrnolv delngan keltelntuan apabila silgnilfilkansil > 0,05, 

maka selbaran data telrdilstrilbusil nolrmal. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Unstandardilzeld Relsildual  

N  47  

Nolrmal 

Parameltelrsa,b  

Melan  .0000000  

Std. Delvilatiloln  1.65205453  

Molst Elxtrelmel  Absollutel  .124  

Dilffelrelncels Polsiltilvel  .124  

 Nelgatilvel  -.083  

Telst Statilstilc  .124  
Asymp. Silg. (2-tailleld)  .066c  

a. Telst dilstrilbutiloln ils Nolrmal.  

b. Calculateld frolm data.  

c. Lilllilelfolrs Silgnilfilcancel Colrrelatilon.  
Sumber : data diolah 2023 

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,066 lebih besar 

daripada 0,05. Sehingga data dapat dikatakan terdistribusi normal. 

3.3.4 Uji Multikolinearitas 

Ujil multilkollilnelariltas dilgunakan untuk melngujil apakah ada kolrellasil antara varilabell belbas 

atau varilabell ilndelpelndeln. Moldell relgrelsil yang bailk adalah moldell relgrelsil yang tildak 

telrjadil kolrellasil antara varilabell belbas atau varilabell ilndelpelndeln, selhilngga tildak telrjadil 
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geljala multilkollilnelariltas. Pelrbandilngan dalam ujil multilkollilnelariltas yailtu nillail tollelrancel > 

0,10 dan VIlF < 10 maka tildak telrjadil multilkollilneariltas. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel  

tolerance  VIF  Keterangan  

Kelmampuan (X1)  0,929  1,076  Tildak telrjadil 

multilkollilnelariltas  

Moltilvasil (X2)  0,921  1,086  Tildak telrjadil 

mulltilkollilnelariltas  

Kolmpelnsasil (X3)  0,988  1,012  Tildak telrjadil 

multilkollilnelariltas  

Sumber : data diolah 2023 

Hasill ujil pada tabell 4.7 tildak melnunjukkan telrjadilnya multilkollilnelariltas antar 

varilabell belbas, dilmana keltilga varilabell melmpelrollelh nillail tollelrancel lelbilh daril 0,10 dan 

VIlF kurang daril 10 yang artilnya tildak telrjadil kolrellasil antar varilabell belbas atau 

mulltilkollilnelariltas. 

3.3.5 Uji Heterokedastisitas 

Ujil heltelrolkeldastilsiltas ujil yang dillakukan untuk melnillail apakah ada keltildaksamaaan 

varilan daril relsildual untuk selmua pelngamatan pada moldell relgrelsil lilnelar. Kriltelrila ujil ilnil 

yailtu jilka p-valluel < 0,05 maka Hol diltelrilma artilnya telrjadil heltelrolkeldastilsiltas, seldangkan 

jilka p-valuel > 0,05 maka Hol diltollak yang artilnya tildak telrjadil heltelrolkeldastilsiltas.  

Tabel 8.Hasil Uji Heterokedastisitas 

Varilabell  Sig.α  A  Keltelrangan  

Kelmampuan (X1)  0,129  0,05  Tildak telrjadil 

heltelrolskeldastilsiltas  

Moltilvasil (X2)  0,262  0,05  Tildak telrjadil 

heltelrolskeldastilsiltas  

Kolmpelnsasil (X3)  0,538  0,05  Tildak telrjadil 

heltelrolskeldastilsiltas  

Sumber : data diolah 2023 

Dari tabel 8 menunjukkan bahwa nilai signifikan pada variabel Kemampuan (X1) 

adalah 0,129 lebih besar dari 0,05. Nilai signifikan pada variabel Motivasi (X2) adalah 

sebesar 0,262 lebih besar dari 0,05. Dan nilai signifikan pada variabel Kompensasi (X3) 

adalah 0,538 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

variabel tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.3.6 Analisis Regresi Linear Berganda 
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Analilsils relgrelsil lilnilelr belrganda dilgunakan untuk mellilhat selbelrapa belsar 

pelngaruh antara kelmampuan, moltilvasil, dan kolmpelnsasil telrhadap kilnelrja karyawan.  

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Unstandardilzeld 

Colelffilcilelnts  

Standardilzeld  

Colelffilcilelnts  

Model B Std. 

Error 

Beta T Sig 

1 (Colnstant)  -2.620  3.376  -.776  .442   

X1  .392  .117  .399  3.355  .002   

X2  .276  .115  .286  2.394  .021   

X3  .315  .104  .349  3.030  .004   

Daril pelrsamaan relgrelsil dilatas maka dapat dililntelrpreltasilkan selbagail belrilkut : (a) 

Nillail kolnstanta -2,620 belrartil jilka varilabell delpelndeln kilnelrja karyawan (Y) tanpa 

dilpelngaruhil varilabell ilndelpelndeln nillailnya selbelsar -2,620. (b) β1 = 0,329 artilnya yailtu 

varilabell kelmampuan (X1) melmbelrilkan pelngaruh telrhadap varilabell kilnelrja karyawan (Y) 

selbelsar 0,329. Kolelfilsileln belrnillail polsiltilf maka jilka telrjadil pelnilngkatan varilabell X1 maka 

Y akan melngilngkat belgiltupun selbalilknya. (c) Β2 = 0,276 artilnya yailtu varilabell moltilvasil 

(X2) melmbelrilkan pelngaruh telrhadap varilabell kilnelrja karyawan (Y) selbelsar 0,276. 

Kolelfilsileln belrnillail polsiltilf maka jilka telrjadil pelnilngkatan varilabell X2 maka Y akan 

melngilngkat belgiltupun selbalilknya. (d) β3 = 0,315 artilnya yailtu varilabell kolmpelnsasil (X3) 

melmbelrilkan pelngaruh telrhadap varilabell kilnelrja karyawan (Y) selbelsar 0,315. Kolelfilsileln 

belrnillail polsiltilf maka jilka telrjadil pelnilngkatan varilabell X3 maka Y akan melngilngkat 

belgiltupun selbalilknya.  

3.3.7 Uji T (Parsial) 

Ujil t atau ujil parsilal adalah ujil yang dilgunakan untuk melngeltahuil pelngaruh varilabell 

ilndelpelndeln selcara selndilril-selndilril telrhadap varilabell depelndeln.  

Tabel 10. Hasil Uji T (Parsial) 

 

Coefficienta 

 Unstandardilzeld 

Colelffilcilelnts  

Standardilzeld  

Colelffilcilelnts  

Model B Std. 

Error 

Beta T Sig. 

1 

(Constant) 

 -2.620  3.376  -.776  .442  

X1  .392  .117  .399  3.355  .002  

X2  .276  .115  .286  2.394  .021  
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X3  .315  .104  .349  3.030  .004  
Sumber : data diolah 2023 

Belrdasarkan rilngkasan hasill ollah data pada tabell maka dapat diltarilk kelsilmpulan 

selbagail belrilkut : (a) Pada hasill ujil t X1 melmpelrollelh nillail 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,355 dilmana llelbilh 

belsar daril 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,014 delngan silgnilfilkan 0,001 < 0,05, selhilngga melnunjukkan 

kelmampuan belrpelngaruh polsiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan. (b) Pada hasill 

ujil t X2 melmpelrollelh nillail 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,394 dilmana llelbilh belsar daril 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,014 delngan 

silgnilfilkan 0,000 < 0,05, selhilngga melnunjukkan moltilvasil belrpelngaruh polsiltilf dan 

silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan. (c) Pada hasill ujil t X1 melmpelrollelh nillail 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

3,030 dilmana llelbilh belsar daril 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,014 delngan silgnilfilkan 0,009 < 0,05, selhilngga 

melnunjukkan kolmpelnsasil belrpelngaruh polsiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan.  

3.3.8 Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan ketentuan nilai signifikan <0,05 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 11. Hasil Uji F (Simultan) 

 Moldell  Sum olf 

Squarels  

df  Melan 

Squarel  

F  Silg.  

1  Relgrelssiloln  96.666  3  32.222  11.036  .000b  

 Relsildual  125.547  43  2.920    

 Toltal  222.213  46     
Sumber : data diolah 2023 

Belrdasarkan hasill tabell 11 dalam ujil anolva Fhiltung dilpelrollelh nillail selbelsar 11,036 

dilmana lelbilh belsar daril Ftabell 2,81 delngan nillail silgnilfilkan 0,000 dilmana nillailnya lelbilh kelcill 

daril 0,05. Kelsilmpulannya yailtu selmua varilabell belbas selcara silmultan belrpelngaruh telrhadap 

varilabell delpelndeln, belrpelngaruh selcara polsiltilf dan silgnilfilkan. 

3.3.9 Koefisien Determinasi 

Kolelfilsileln deltelrmilnasil melrupakan pelngukuran selbelrapa belsar kelmampuan moldell 

relgrelsil dalam melnjellaskan varilans varilabell delpelndeln. 

Tabel 12. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Moldell  R  R 

Squarel  

Adjusteld 

R 

Std. 

Elrrolr olf 
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Squarel  thel 

Elstilmatel  

1  .660a  .435  .396  1.70871  

a. Preldilctolrs: (Colnstant), X3, X1, X2  

Sumber : data diolah 2023 

Daril tabell 12 rilngkasan olutput SPSS moldell summary belsar nillail kolelfilsileln 

deltelrmilnasil (R2) adalah 0,435 angka ilnil melnunjukkan bahwa ilntelnsil kemampuan, 

motivasil, dan kompensasi selbelsar 43,5%. Belrdasarkan hasill telrselbut masilh telrdapat 

56,5% yang nantilnya dapat diljellaskan ollelh varilabell lailnnya pada pelnelliltilan sellanjutnya. 

3.2 Pembahasan 

Pelnelliltilan ilnil melnunjukkan hasill bahwa hilpoltelsils pelrtama yailtu kelmampuan belrpelngaruh 

polsiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai 

thitung pada uji T lebih besar dari ttabel, yaitu 3,355 > 1,997 dengan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05 sehingga H1 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Pratiwi, Baso Amang dan Zaenal Arifin Sahabuddin (2023) yang menyatakan bahwa 

kemampuan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kemampuan atau keahlian yang maksimal dari seorang pegawai mampu membantu pegawai 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Maka dari itu seorang karyawan harus 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan tugas yang diberikan.  

Pelnelliltilan melnunjukkan hasill bahwa hilpoltelsils keldua yailtu moltilvasil belrpelngaruh 

polsiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan. Dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel 

yaitu 2,394 > 1,997 dengan siginifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H2 diterima. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendri Sembiring (2020) yang mengatakan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya 

semakin tinggi motivasi yang diberikan kepada karyawan, akan memberikan hasil kinerja 

yang baik bagi karyawan tersebut.  

Pelnelliltilan melnunjukkan hasill bahwa hilpoltelsils keltilga yailtu kolmpelnsasil belrpelngaruh 

polsiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan. Dibuktikan dengan perolehan nilai thitung 

pada uji T lebih besar daripada ttabel yaitu 3,030 > 1,997 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,004 < 0,05 maka H3 diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nopri Yadi (2022) yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya ketika perusahaan mengelola kompensasi 

dengan tepat dan diberikan kepada karyawan secara tepat, maka dapat meningkatkan kinerja 

karyawan tersebut. Selsungguhnya seltilap pelgawail belrupaya untuk belrkelrja delngan bailk dan 
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sungguh-sungguh apabilla pelmbelrilan kolmpelnsasil selcara filnansilal selpadan dan selsuail delngan 

kelbutuhan pelgawail (Asnilwatil, 2022). 

4. PENUTUP 

Kesimpulan melngelnail pelngaruh kelmampuan, moltilvasil, dan kolmpelnsasil telrhadap kilnelrja 

karyawan dilsusun selbagail belrilkut: Belrdasarkan hasill ujil F dilsilmpulkan bahwa varilabell 

kelmampuan, moltilvasil, dan kolmpelnsasil belrpelngaruh selcara silmultan telrhadap kilnelrja 

karyawan. Belrdasarkan ujil t (parsilal) varilabell kelmampuan belrpelngaruh polsiltilf dan 

silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan. Belrdasarkan ujil t (parsilal) varilabell moltilvasil 

belrpelngaruh polsiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan. Belrdasarkan ujil t (parsilall) 

varilabell kolmpelnsasil belrpelngaruh polsiltilf dan silgnilfilkan telrhadap kilnelrja karyawan.  
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